BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kekalahan Bondan Zakaria dalam kontestasi Pemilihan
Legislatif 2019 disebabkan oleh tidak tercapainya perolehan strategi perolehan
suara minimal. Bondan Zakaria pada Pileg Klaten 2019 hanya memperoleh sebesar
5.197 suara dari 7.500 suara sebagai target minimum perolehannya. Tidak
tercapainya strategi ini dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

Faktor internal yang mempengaruhi kekalahan Bondan Zakaria pada Pileg
Klaten 2019 terjadi karena tidak tercapainya strategi sebagai rencana dan pola
berupa adanya gejolak serta dinamika permasalahan internal tim pemenangan
Bondan Zakaria, minimnya komunikasi lapangan Bondan Zakaria kepada
masyarakat di Dapil 1 Klaten, juga branding Bondan Zakaria sebagai caleg yang
hanya mengandalkan figur kedua orang tuanya. Tidak tercapainya strategi sebagai
posisi dan perspektif juga turut andil dalam faktor internal yang menyebabkan
kekalahan Bondan Zakaria berupa tidak dimanfaatkannya Bondan Zakaria sebagai
petahana anggota DPRD Klaten 2014-2019 sebagai modal untuk mencalonkan
kembali dan nilai idealisme yang dibawa Bondan ketika sebagai anggota DPRD
Klaten menjadi sebuah ancaman bagi rivalnya dan memunculkan taktik-taktik
untuk menggagalkan Bondan Zakaria menang sebagai anggota Dewan Klaten tahun

2019-2024.



Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kekalahan Bondan Zakaria
dalam Pileg Klaten 2019 disebabkan tidak tercapainya strategi sebagai taktik. Hal
ini berupa adanya fenomena kehendak yang tidak diturunkan dari PDIP sebagai
partai pengusung, kondisi money politic yang telah disetting oleh rivalnya, dan
kelemahan Bondan dalam melakukan akses pada saksi partai turut menggembosi
suara Bondan Zakaria pada basis pemilihnya. Taktik tersebut tidak diprediksi oleh
Bondan Zakaria dan timnya sehingga mempengaruhi kegagalan Bondan Zakaria.

Penggunaan pemikiran strategi politik oleh Henry Mintzberg (1998) dalam
penelitian ini mampu menggambarkan permasalahan dengan relevan. Analisis
kekalahan Bondan Zakaria sebagai petahana anggota DPRD Klaten pada kontestasi
Pileg Klaten 2019 mampu dijelaskan dengan kegagalan pendekatan strategi sebagai
rencana, pola, taktik, posisi, dan perspektif. Meski dengan demikian terdapat
kelemahan dalam penggambaran deskripsi permasalahan dalam penelitian ini
dikarenakan hanya terbatas pada dua subjek penelitian. Oleh karena perlu ada
perbaikan dalam penelitian ini terhadap penggalian data dengan subjek yang lebih
kompleks dan beragam sehingga mampu menggambarkan analisis kekalahan

dengan pendekatan strategi politik oleh Henry Mintzberg (1998) yang lebih detail.

4.2 Saran dan Masukan
Kritik dan saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini di antaranya
adalah;
1. Penelitian ini hanya terbatas pada perspektif dan argumentasi dari dua
subjek saja. Dengan kondisi yang terbatas ini, peneliti berharap adanya

upaya perbaikan yang lebih baik bagi penelitian selanjutnya yang sejenis



untuk memperkaya argumentasi dari berbagai subjek sehingga mampu
menggambarkan permasalahan penelitian yang lebih relevan.

. Saran yang dapat diberikan kepada Bondan Zakaria sebagai seorang
politikus seharusnya menyiapkan dengan matang terkait strategi untuk
mencapai kemenangan pada kontestasi Pileg di Klaten. Selain itu prosesi
penyusunan strategi yang matang juga harus diiringi dengan implementasi
dan pengawasan lapangan yang baik.

. Tim pemenangan Bondan Zakaria sebaiknya sebagai anggota atau
pengurus tim memiliki kesadaran penuh untuk memenangkan Bondan
Zakaria pada kontestasi di Klaten. Artinya kesadaran tersebut mampu
menciptakan menentukan peran, tugas, dan kerja sama antara Bonda
Zakaria dengan Tim yang baik sehingga memunculkan pola yang jauh
lebih terukur dan terarah untuk mencapai kemenangan.

. PDI-P Kabupaten Klaten sebaiknya memiliki sikap yang tegas untuk
melakukan pengaturan kadernya dengan baik. Melalui pengaturan tersebut
diharapkan mampu meredam konflik-konflik internal partai yang mampu

menggerus perolehan suara maupun kursi partai di Kabupaten Klaten.



